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The purpose of this research to analyze the effect of Return On Asset, Return On
Equity, Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio and Current Ratio toward growth
income either simultaneously or partially on automotif companies that were listed in
Indonesia stock exchange. Independent variables used in this research were Return
On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio and Current
Ratio and dependent variable in this research was growth incom. The data used in
this research was secondary data as 55 samples with purposive sampling. The meth-
od used to analyze the relation between independent variable and dependent variable
was multiple linear regression and classical assumption test. The findings of this re-
search identified that simultaneously independent variables Return On Asset, Return
On Equity, Net Profit Margin, To Equity Ratio and Current Ratio with F test, effect-
ed together to growth income significantly 0.000. While the result partially with T
test, Return On Asset, Return On Equity, and Net Profit Margin to growth income
with significance and positive of each was 0.029, 0,041 and 0.008. While Debt To
Equity Ratio and Current Ratio to growth income with significance ang negative of
0.008 and 0,001. Companies must be able to demonstrate a good performance, high
growth potential, and delivered company information sufficient to investors about
the company.

Keywords: return on asset, return on equity, net profit margin, debt to equity ratio,
current ratio
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LATAR BELAKANG

Pasar Modal memiliki peran besar bagi pere-
konomian suatu negara karena pasar modal men-
jalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekono-
mi dan fungsi keuangan. Analisis rasio merupakan
suatu bentuk atau cara yang umum digunakan
dalam menganalisis laporan keuangan suatu peru-
sahaan. Dengan menggunakan alat analisis berupa
rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik bu-
ruknya keadaan atau posisi keuangan suatu peru-
sahaan. Dalam penelitian ini menggunakan rasio
profitabilitas terdiri dari Return On Assets (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin
(NPM)), rasio Leverage terdiri dari Debt To Equity
Ratio (DER) dan rasio likuiditas terdiri dari Cur-
rent Ratio (CR)

Penilaian terhadap kinerja keuangan perusa-
haan melalui analisa rasio keuangan tersebut da-
pat memperoleh gambaran tentang perkembangan
finansial dari perusahaan, sehingga kita dapat me-
nilai hal apa yang telah dicapai di masa lalu dan
di masa yang sedang berjalan. Dalam penelitian
ini untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan,
digunakan pertumbuhan laba, karena laba meru-
pakan sebagai alat untuk mengukur kinerja pe-
rusahaan, yang memberikan informasi berkaitan
dengan tanggung jawab manajemen dalam pen-
gelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada
mereka. (Munawir, 2007 : 68).

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa
rata-rata rasio keuangan perusahan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2008-2012 memperoleh laba dengan jumlah yang
berbeda-beda setiap tahunnya. Fenomena yang

terjadi adalah, adakalanya disaat Return On As-
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set (ROA) diperoleh perusahaan meningkat pada
tahun 2009 pertumbuhan laba justru menurun di-
tahun 2009, dimana pada tahun 2009 Return On
Asset (ROA) senilai 10,65% lebih tinggi diband-
ingkan tahun sebelumnya yaitu 5,82%, namun
pertumbuhan laba yang diperoleh ditahun 2009
mengalami penurunan yaitu sebesar 49,17 %
dibandingkan tahun 2008 yaitu 76,65%.

Return On Equity (ROE) yang diperoleh pe-
rusahaan menurun pada tahun 2010 pertumbu-
han laba justru meningkat ditahun 2010, dimana
pada tahun 2010 Return On Equity (ROE) senilai
19,24% lebih rendah dibandingkan tahun sebe-
lumnya yaitu 26,96%, namun pertumbuhan laba
yang diperoleh ditahun 2010 mengalami pening-
katan yaitu sebesar 81,52% dibandingkan tahun
2009 yaitu 49,17%. Dan ketika Net profit margin
mengalami peningkatan ditahun 2009 pertum-
buhan laba justru menurun pada tahun 2009, di-
mana pada tahun 2009 Net Profit Margin sebesar
10,82% lebih rendah dibandingkan tahun 2008
sebesar 8,42%, namun pertumbuhan laba jus-
tru menurun sebesar 49,17% dibandingkan tahun
2008 76,65%. Kemudian Net profit margin pada
tahun 2011 sebesar 8,99% kembali mengalami
penurunan namun pertumbuhan laba justru men-
galami peningkatan ditahun 2011 81,52%.

Pada saat Debt To Equity Ratio (DER) menu-
run laba yang diperoleh justru ikut menurun dan
sebaliknya pada saat Debt To Equity Ratio (DER)
meningkat pertumbuhan laba justru meningkat,
fenomena ini terlihat pada tahun 2009 dimana
pada saat Debt To Equity Ratio (DER) mengalami
penurunan yaitu sebesar 106,69% dibandingkan
tahun 2008 113,54%, laba yang diterima justru
ikut menurun yaitu sebesar 49,17 % dibanding-
kan tahun 2008 76,65% . Pada saat Current Ra-
tio (CR) tahun 2011 mengalami penurunan sebe-

Tabel 1
Rasio Keuangan Perusahaan Otomotif

No Rata-rata rasio 2008 2009 2010 2011 2012
1 Return On Asset (ROA) 5,82 10,65 8,68 0,08 12,25
2 Return On Equity (ROE) 27,65 26,96 19,24 0,16 22,95
3 | Net Profit Margin (NPM) 8,42 10,82 8,99 0,08 9,13
4 | Debt To Equity Ratio(DER) 113,51 106,69 61,69 90,82 88,23
5 | Current ratio (CR) 142,16 193,92 133,80 111,73 127,06
6 | Pertumbuhan Laba 76,65 49,17 81,52 77,36 181,44

Sumber : Data Diolah (2014)
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sar 111,73% dibandingkan tahun 2010 sebesar
133,80%, pertumbuhan laba justru ikut menurun
pada tahun 2011 sebesar 77,36% dibandingkan ta-
hun sebelumnya 81,52%.

Rumusan masalah, apakah Return On As-
set (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan
Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Otomotif Di Bursa Efek Indonesia?, apakah Re-
turn On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio
(DER), Dan Current Ratio (CR) secara simultan
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Otomotif Di Bursa Efek Indonesia?

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengeta-
hui dan menganalisis pengaruh Return On As-
set (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER),
Dan Current Ratio (CR) secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Otomotif di
Bursa Efek Indonesia?, dan untuk mengetaui dan
menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin
(NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Cur-
rent Ratio (CR) secara simultan terhadap Pertum-
buhan Laba Pada Perusahaan Otomotif di Bursa
Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Rasio Keuangan
Menurut Sartono (2001:62) rasio likuiditas

dibagi menjadi tiga rasio sebagai berikut:

1. Current Ratio adalah rasio antara aktiva lancar
dibagi dengan hutang lancar yang menunjuk-
kan kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang.

Aktiva Lancar

Current Ratio = =
Kewajiban Lancar

2. Quick Ratio (Asid test Ratio) adalah rasio anta-
ra aktiva lancar dikurangi persediaan dengan
hutang lancar. Rasio ini mengukur solvabilitas
jangka pendek tetapi tidak memperhitungkan
persediaan karena persediaan merupakan ak-
tiva lancar yang kurang likuid.

449

Aktiva Lancar - Persediaan

uick Ratio =
0 Hutang Lancar

3. Cash Ratio adalah kemapuan perusahaan
membayar dalam membayar hutang dengan
kas dan surat- surat berharga.

. Kas + Surat Berharga
Cash Ratio =

Kewajiban Lancar

Ratio solvabilitas

Menurut Darsono (2005:54), “Debt to equity
ratio adalah rasio yang menunjukan persentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap
pemberi pinjaman”. Semakin besar debt to equity
ratio maka semakin besar modal pinjaman sehing-
ga akan menyebabkan semakin besar pula beban
hutang (biaya bunga) yang harus ditanggung peru-
sahaanRasio ini disebut juga ratio leverage yaitu
mengukur perbandingan dana yang disediakan
oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari
kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimak-
sudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang rasio ini
menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari para
pemberi pinjaman. Menurut Prastowo (2002:84)
rasio solvabilitas terdiri dari rasio debt to equity
ratio dan time interest earned. Menurut Sartono
(2001:64) DER merupakan selisih antara total ke-
wajiban terhadap total modal yang diukur dengan

rumus:
Debt To Easity Rutio = Total Kewajiban
ebt lo Equity Ratio Total Modal
Ratio profitabilitas

Ratio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan
untuk mengukur kemammuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau keuntungan, profitabili-
tas suatu perusahaan mewujudkan perbandingan
antara laba dengan aktiva atau modal yang meng-
hasilkan laba tersebut. Menurut Harahap (2007
304), profitabilitas merupakan kemampuan peru-
sahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu. Apabila kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba rendah maka penilaian
terhadap rasio profitabilitas juga akan rendah dan
hal ini akan mengakibatkan investor yang ingin
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menanamkan sahamnya merasa ragu untuk mel-
akukan investasi.

Menurut Menurut Mardiyanto (2009:61), rasio
profitabilitas dapat diukur :

1. Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit mar-
gin) diperoleh dengan membandingkan laba
kotor dengan penjualan bersih. Rasio Margin
Laba kotor menunjukkan tingkat efisiensi pe-
rusahaan dalam mengendalikan harga pokok
atau biaya produksi dan pajak.

Gross Profit Margin
Net Sales

GPM =

2. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit margin)
diperoleh dengan membandingkan laba bersih
dengan penjualan bersih.

__ Laba Bersih
Penjualan Bersih

NPM

3. Rasio Return On Asset(ROA), rasio pengem-
balian aktiva yaitu membandingkan Laba ber-
sih operasi perusahaan dengan total aktiva.

Laba Bunga dan Pajak
Total Aktiva

ROA=

4. Rasio Return On Equity(ROE), rasio pengem-
balian atas ekuitas merupakan perbandingan
antara laba bersih dengan ekuitas.

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak
Total Equitas

ROE

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpu-
lan bahwa kinerja suatu perusahaan dapat diukur
melalui rasio keuangan, seperti :

1. Rasio likuiditas yaitu untuk melihat kinerja
perusahaan dalam melunasi hutang jangka
pendeknya, rasio solvabilitas yaitu untuk meli-
hat kinerja perusahaan dalam melunasi hutang
jangka panjang

2. Rasio profitabilitas yaitu untuk melihat kinerja
suatu perusahaan dalam memperoleh laba.

Martono dan Harjito (2008:52) berpendapat
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bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders)
seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuan-
gan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen
sendiri. Harmono (2009:23) mengemukakan bah-
wa “Kinerja keuangan umumnya diukur berdasar-
kan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar
bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi
(return on investment) atau penghasilan per saham
(earnings per share).

Pertumbuhan Laba

Menurut Wahyuni (2012) laba adalah per-
bedaan antara pendapatan (revenue) yang direal-
isasi yang timbul dari transaksi pada periode ter-
tentu dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada
periode tersebut.

Menurut Meriawaty (2005), Adanya pertum-
buhan laba yang terus meningkat dari tahun ke ta-
hun akan memberikan informasi positif mengenai
kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan
yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusa-
haan juga baik karena laba merupakan ukuran ki-
nerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi
laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan
semakin baik kinerja perusahaan. Dengan demiki-
an apabila rasio keuangan perusahaan baik maka
pertumbuhan laba perusahaan juga baik.

Laba yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah laba setelah pajak, yaitu laba priode t dikuran-
gi laba priode t-1 dan dibagi dengan laba priode
t-1, ataupun pertumbuhan laba dapat dirumuskan
sebagai berikut (Usman, 2003) :

Y -Y
A Y — it it-1
Dimana:
AY, = pertumbuhan laba pada Periode t
Y, = laba perusahaan i pada periode t
Y, = laba perusahaan i pada periode t-1

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap
Pertumbuhan Laba

Menurut Sartono (2001:64) Return On Asset
(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas,
yaitu rasio yang menunjukkan seberapa efektifnya
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perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan
keuntungan/laba bagi perusahaan. Menurut Ang
(12001:231), Nilai Return On Asset (ROA) yang
tinggi akan menunjukkan bahwa perusahaan mam-
pu menghasilkan keuntungan berbanding asset
yang relatif tinggi. Investor akan menyukai peru-
sahaan dengan nilai Return On Asset (ROA) yang
tinggi, karena perusahaan dengan nilai Return On
Asset (ROA) yang tinggi mampu menghasilkan
tingkat keuntungan lebih besar dibandingkan pe-
rusahaan dengan Return On Asset (ROA) rendah.

Menurut Harahap (2002: 304), profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba selama periode tertentu.

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap
Pertumbuhan Laba

Ang (2001) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi rasio Return On Equity (ROE) maka akan
semakin meningkat pertumbuhan laba. Semakin
tinggi nilai ROE maka semakin tinggi pula tingkat
laba yang dihasilkan karena penambahan modal
kerja dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan yang akhirnya dapat menghasilkan
laba, (Suwarno :2004). Irawan (2011) dalam pe-
nelitiannya menemukan hasil bahwa Return On
Equity (ROE) berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba Hal ini disebabkan oleh sifat dan pola inves-
tasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan sangat
tepat sehingga seluruh aktiva dapat digunakan se-
cara efisien sehingga laba yang diperoleh menjadi
maksimal. Selain itu pendapatan yang dihasilkan
oleh modal yang berasal dari hutang dapat diguna-
kan untuk menutup besarnya biaya modal.

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap
Pertumbuhan Laba

Irawan (2011) dalam penelitiannya membukti-
kan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan
bahwa perusahaan yang memiliki rasio Net Profit
Margin (NPM) yang tinggi cenderung mempu-
nyai pertumbuhan laba yang tinggi pula dan se-
baliknya. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu
meningkatkan usahanya melalui pencapaian laba
operasional dalam periode tersebut. Dengan pen-
capaian laba ini maka investor akan memperoleh
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gambaran positif terhadap kinerja perusahaan
tersebut sehingga investor dapat mengharapkan
adanya return yang tinggi dari modal yang dimi-
likinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan laba juga akan meningkat.

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terha-
dap Pertumbuhan Laba

Menurut Darsono (2005:54), “Debt to eq-
uity ratio (DER) adalah rasio yang menunjukan
persentase penyediaan dana oleh pemegang sa-
ham terhadap pemberi pinjaman”. Semakin besar
Debt to equity ratio (DER) maka semakin besar
modal pinjaman sehingga akan menyebabkan
semakin besar pula beban hutang (biaya bunga)
yang harus ditanggung perusahaan. Semakin be-
sarnya beban hutang perusahaan maka jumlah
laba akan berkurang. Dengan demikian Debt fo
equity ratio (DER) yang tinggi berdampak pada
semakin kecilnya kemampuan perusahaan untuk
membagikan atau memperoleh laba yang tinggi.

Irawan (2011) dalam penelitiaanya menemu-
kan hasil bahwa Debt to equity ratio (DER) ber-
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Pu-
tri (2010) berpendapat bahwa semakin tinggi DER
mengidentifikasikan bahwa total hutang yang
tinggi yang dapat digunakan untuk menghasilkan
laba.

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Per-
tumbuhan Laba

Current ratio (CR) merupakan kemampuan
perusahaan melunasi hutang jangka pendek den-
gan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Cur-
rent ratio (CR) menunjukkan bukan proksi yang
baik bagi perusahaan dalam menentukan pertum-
buhan laba yang akan datang (Putri :2010). Hal
ini bisa dipengaruhi oleh persediaan bahan baku
dan barang dalam proses yang tidak siap untuk di-
jual yang terdapat dalam Current asset, sechingga
besarnya komponen ini akan meningkatkan Cur-
rent ratio (CR) tetapi tidak menghasilkan laba
karena perusahaan harus mengeluarkan biaya un-
tuk memproses biaya untuk memproses persedi-
aan tersebut menjadi barang jadi yang siap untuk
dijual. Ang (2001) menyatakan bahwa Nilai CR
yang tinggi dari suatu perusahaan akan menguran-
gi ketidakpastian bagi investor, namun mengindi-
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kasikan adanya dana yang menganggur (idle cash)
sehingga akan mengurangi tingkat keuntungan
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang
bergerak disektor Otomotif di Bursa Efek Indo-
nesia pada tahun 2008 sampai 2012. Objek dalam
penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Re-
turn On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM),
Debt To Equity Ratio (DER), dan Current Ratio
(CR) serta pertumbuhan laba.

Populasi yang akan diteliti dalam peneltian
ini adalah seluruh perusahaan otomotif yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2008 sampai 2012 yang berjumlah 12 perusahaan.
Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit
populasi (Kuncoro, 2009:108). Pemilihan sampel
ditentukan dengan menggunakan purposive sam-
pling method dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif yaitu mewakili dari data
yang ingin diteliti sesuai dengan kriteria:

1. Perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI
pada tahun 2008 sampai 2012.

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang
lengkap dan diaudit pada tahun 2008 sampai
2012.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh ban-
yaknya sampel yaitu sebanyak 11 perusahaan
dengan jumlah pengamatan 55 (11 perusahaan x 5
tahun). Perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indo-
nesia yang diperlihatkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2
Daftar Sampel

4
o

Nama Perusahaan

Astra International Tbk
Astra Auto Part Tbk

Indo Kordsa Tbk
Goodyear Indonesia Tbk
Gajah Tunggal Tbhk

Indomobil International Tbk

Indospring Tbk

Multi Prima Sejahtera Tbk
Multistrada Arah Sarana Tbk
Nipress Tbk

11 Selamat Sempurna Tbk

CIPIN|D ||k W N~

N
©

Sumber : www.idx.co.id (2011)
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Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Arikunto. (2002: 206), menyebutkan metode do-
kumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leng-
ger, agenda dan sebagainya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa laporan keuan-
gan tahunan yaitu pada periode 2008-2012. Data
sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan
kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro,
2009:148). Oleh karena itu teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik dokumentasi yaitu
dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan meng-
kaji data sekunder yang berupa laporan keuangan
auditan perusahaan Otomotif yang dipublikasikan
Bursa Efek Indonesia.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ROA (X7), ROE (X2),
NPM (X3), DER (X4) dan CR (X9).

2. Varibel dependen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pertumbuhan Laba. Menu-
rut Usman (2003), pertumbuhan laba yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laba
setelah pajak, yaitu laba periode t dikurangi
laba periode t-1 dan dibagi periode t-1.

Metode Analisis Data

Menurut Nurgiyantoro (2004:42), analisis
statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif
yang memberikan informasi mengenai data yang
dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan
dan menganalisis data disertai dengan perhitungan
agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik
data yang bersangkutan. Pengukuran yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah mean, standar de-
viasi, maksimum, dan minimum. Mean digunakan
untuk mengetahui rata-rata data yang bersangku-
tan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi
dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk meng-
etahui jumlah terbesar data yang bersangkutan.
Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah
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terkecil data yang bersangkutan.

Metode analisis data yang digunakan adalah
model analisis regresi linier berganda dengan ban-
tuan software SPSS for windows versi 17.00.

Analisis data adalah kegiatan mengolah data
yang telah terkumpul yang kemudian dapat mem-
berikan interprestasi pada hasil-hasil tersebut.
Kegiatan dalam analisis data meliputi : pengelom-
pokan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diaju-
kan.

Metode analisis yang digunakan adalah anali-
sis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini
hanya terdapat lima variabel independen yaitu
return on asset (ROA),Return On Equity (ROE),
Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio
(DER) dan Current ratio(CR) dan terdapat satu
variabel dependen yaitu pertumbuhan laba yang
mempunyai hubungan saling mempengaruhi dari
variabel tersebut. Model persamaan regresi yang
dapat diperoleh dalam analisis ini adalah :

Y=atb X b X b Xt bX, +bX, €

Dimana:

Y = Pertumbuhan laba
a = Constanta

X, = Return on asset

X, = Return On Equity
X, = Net Profit Margin
X, = Debt to Equity Ratio
X. = Current Ratio

5
b,b,b.b b, = koefisien regresi
€ = standar error
Setelah dilakukan pengukuran variable dalam
penelitian ini, maka dilakukan pengujian hipote-
sis. Untuk melakukan keputusan menerima atau
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menolak hipotesis yang diajukan, maka perlu di-
lakukan pengujian secara statistik. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan regresi linear
berganda yaitu bertujuan untuk mengetahui pen-
garuh return on asset (ROA), return on equity (
ROE), Net profit Margin (NPM), Debt To Eqyity
Ratio (DER) dan Current ratio (CR) terhadap per-
tumbuhan laba, maka dilakukan dengan uji t dan
Uji F.

Uji secara parsial
Ho diterima jika angka signifikansi > 5%
Ha diterima jika angka signifikansi < 5%

Uji F (simultan)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pen-
garuh variable independen secara bersama-sama
terhadap variable dependen dengan melihat nilai
signifikansi F. Jika nilai signifikansi F lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis alternative tidak dapat
ditolak atau dengan a = 5% variable independen
secara statistic mempengaruhi variable dependen
secara bersama-sama (Ghozali, 2006:260).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2008
sampai dengan 2012, dengan jumlah sampel se-
banyak 11 perusahaan Otomotif di Bursa Efek
Indonesia. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu, Statistik deskriptif yang
akan dibahas meliputi: jumlah data (N), rata-rata
sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum,
serta standar deviasi untuk masing-masing vari-
abel, seperti terlihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2
tersebut terlihat bahwa dari 11 perusahaan sampel

Tabel 2
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Return On Asset 55 .02 29.80 7.3825 6.87172
Return On Equity 55 .05 113.29 18.1955 20.33946
Net Profit Margin 55 .01 32.94 7.4931 7.79274
Debt To Equity Ratio 55 13 279.82 82.1507 93.97943
Current Ratio 55 48 401.75 119.7384 103.31857
Pertumbuhan Laba 55 .70 819.96 93.2338 119.60847
Valid N (listwise) 55

Sumber : Hasil diolah SPSS 17.0 (2012)
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dengan 55 data pengamatan, maka dapat dijelas-

kan bahwa :

1.

Rata-rata (mean) dari nilai Return On as-
set adalah 7.3825 menunjukkan bahwa rata-
rata data yang bersangkutan dalam penelitian
dengan standar deviasi sebesar 6.87172, art-
inya data yang bersangkutan bervariasi dari
rata-rata senilai 6.87172. Nilai ROA tertinggi
(maximum) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 29.80 sedangkan nilai terendah
(minimum) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 0.02.

Rata- rata (mean) dari nilai variabel Return
On Equity adalah 18.1955, artinya rata-rata
data yang bersangkutan dari variabel Return
On Equity adalah senilai 18.1955 dengan
standar deviasi sebesar 20.33946, artinya data
yang bersangkutan bervariasi dari nilai rata-
rata senilai 20.33946. Nilai Return On Equity
tertinggi (maximum) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 113.29 sedangkan nilai
terendah (minimum) digunakan dalam peneli-
tian ini adalah 0.05.

Rata-rata (mean) dari nilai variabel Net Profit
Margin adalah 7.493, artinya rata-rata data
yang bersangkutan dari variabel Net Profit
Margin adalah senilai 7.493 dengan standar
deviasi sebesar 7.79274, artinya data yang ber-
sangkutan bervariasi dari nilai rata-rata senilai
7.79274. Nilai Net Profit Ma tertinggi (maxi-
mum) digunakan dalam penelitian ini adalah
32.94 sedangkan nilai terendah (minimum) di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 0.01.
Rata-rata (mean) dari nilai variabel Debt to
Equity Ratio adalah 82.1507 artinya rata-rata
data yang bersangkutan dari variabel Debt to
Equity Ratio adalah senilai 82.1507 dengan
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standar deviasi sebesar 93.97943. artinya data
yang bersangkutan bervariasi dari nilai rata-ra-
ta senilai 93.97943. Nilai Debt to Equity Ratio
tertinggi (maximum) digunakan dalam peneli-
tian ini adalah 279.82sedangkan nilai terendah
(maximum) digunakan dalam penelitian ini
adalah 0.13.

5. Rata-rata (mean) dari nilai variabel Current
Ratio adalah 119.7384, artinya rata-rata data
yang bersangkutan dari variabel Current Ratio
adalah senilai 119.7384 dengan standar de-
viasi sebesar 103.31857 artinya data yang ber-
sangkutan bervariasi dari nilai rata-rata senilai
103.31857. Nilai Current Ratio tertinggi (max-
imum) digunakan dalam penelitian ini adalah
401.75 sedangkan nilai terendah (maximum)
digunakan dalam penelitian ini adalah 0.48.

6. Rata-rata (mean) dari nilai variabel Pertumbu-
han Laba adalah 93.2338, artinya rata-rata data
yang bersangkutan dari variabel Pertumbuhan
Laba adalah senilai 93.2338 dengan standar
deviasi sebesar 119.60847., artinya data yang
bersangkutan bervariasi dari nilai rata-rata
senilai 119.60847. Nilai Pertumbuhan Laba
tertinggi (maximum) adalah digunakan dalam
penelitian ini 819.96 sedangkan nilai terendah
(maximum) digunakan dalam penelitian ini
adalah 0.70.

Dalam uji ini model regresi yang digunakan
adalah model regresi linier berganda, dimana Re-
turn On Asset (X)), Return On Equity (X,), Net
Profit Margin (X)), Debt To Equity Ratio (X,) dan
Current Ratio(X,) sebagai variabel bebas (inde-
penden) dan Pertumbuhan Laba (Y) sebagai vari-
abel terikat (dependen). Hasil regresi dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3
Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 67.741 21.268 3.185 .003
Return On Asset 5.425 2.409 312 2.252 .029
Return On Equity 1.580 751 .269 2.104 .041
Net Profit Margin 5.377 1.942 .350 2.769 .008
Debt To Equity Ratio -.339 123 -.266| -2.766 .008
Current Ratio -.466 128 -402| -3.650 .001

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Data diolah (2014)
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Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diperoleh per-
samaan regresi berganda sebagai berikut:

Y = 67.741 + 5.425X, + 1.580X, + 5.377X, -
0.339X, - 0.466X,+ &

Dari hasil persamaan regresi linier berganda
dapat diintepretasikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 67.741 Apabila variabel in-
dependen dianggap konstan maka Pertumbu-
han Laba mempunyai nilai sebesar 67.741.

2. Koefesien (8,) nilai Return On Asset (X,) sebe-
sar 5.425, artinya apabila nilai Return On As-
set mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
Pertumbuhan Laba akan mengalami kenaikan
sebesar 5.425%

3. Koefesien (f,) nilai Return On Equity (X))
sebesar 1.580, artinya apabila nilai Return On
Equity mengalami kenaikan 1% , maka Per-
tumbuhan Laba akan mengalami peningkatan
sebesar 1.580%

4. Koefesien (f,) nilai Net Profit Margin (X))
sebesar 5.377, artinya apabila nilai Net Profit
Margin mengalami kenaikan sebesar 1%,
maka Pertumbuhan Laba akan mengalami ke-
naikan sebesar 5.377%.

5. Koefesien () nilai Debt To Equty Ratio (X))
sebesar -0.339, artinya apabila nilai Debt To
Equty Ratio mengalami kenaikan sebesar 1%,
maka Pertumbuhan Laba akan mengalami pe-
nurunan sebesar 0.339%.

6. Koefesien (B,) nilai Current Ratio (X) sebe-
sar -0.466, artinya apabila nilai Current Ratio
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Per-
tumbuhan Laba akan mengalami penurunan
sebesar 0,466%
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Pengujian Hipotesis
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara parsial
dapat dilihat dari hasil uji t. Berikut penjelasan
hasil uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Hasil Uji t dapat dilihat pada Tabel 4.

Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Otomo-
tif di Bursa Efek Indonesia.

Dari Tabel 4 dapat dilihat model persamaan
untuk variabel Return On Asset memiliki tingkat
signifikansi, yaitu 0,029 lebih kecil dibandingkan
Jika tingkat
signifikan < a = 0,05, maka hipotesis menyata-

nilai tingkat signifikansi a (0,05).

kan Return On Asset berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan otomotif di
Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh positif
antara Return On Asset dengan Pertumbuhan Laba
menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai Re-
turn On Asset pada umumnya akan menyebabkan
meningkatnya laba bagi perusahaan artinya men-
ingkatnya kemampuan perusahaan untuk meng-
hasilkan laba akan menjamin bahwa pertumbuhan
laba perusahaan akan meningkat karena roa meru-
pakan rasio yang menunjukkan seberapa efektifn-
ya perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan
keuntungan/laba bagi perusahaan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Irawan (2011),
Cahyanigrum (2010), dan Hapsari (2007), yang
menghasilkan bahwa terdapat pengaruh yang sig-
nifikan dan positif antara Return On Asset dengan
Pertumbuhan Laba dan tidak sejalan dengan pe-
nelitian Appriliani (2011). Hasil penelitian ini juga

Tabel 4
Hasil Uji signifikansi Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 67.741 21.268 3.185 .003
Return On Asset 5.425 2.409 312 2.252 .029
Return On Equity 1.580 751 .269 2.104 .041
Net Profit Margin 5.377 1.942 .350 2.769 .008
Debt To Equity Ratio -.339 123 -.266 -2.766 .008
Current Ratio -.466 .128 -.402 -3.650 .001

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Data diolah (2014)
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mendukung teori Ang, (2001:231). yang menye-
butkan bahwa perusahaan dengan nilai Return On
Asset (ROA) yang tinggi mampu menghasilkan
tingkat keuntungan lebih besar dibandingkan pe-
rusahaan dengan Return On Asset (ROA) rendah.
Sartono (2001:64) menyebutkan bahwa Return
On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio prof-
itabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan seberapa
efektifnya perusahaan beroperasi sehingga meng-
hasilkan keuntungan/laba bagi perusahaan. Menu-
rut Harahap (2002: 304), profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Return On Equity (ROE) berpengaruh ter-
hadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Otomotif Di Bursa Efek Indonesia

Untuk variabel Return On Equity  diper-
oleh tingkat sinifikansi sebesar 0,041 lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi a (0,05).
Jika nilai tingkat signifikan < a = 0,05, maka
hipotesis menyatakan Return On Equity berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap Pertumbu-
han Laba pada perusahaan otomotif di Bursa Efek
Indonesia. Adanya pengaruh positif antara Return
On Equity dengan Pertumbuhan Laba terjadi kar
ena perusahaan mampu mengelola modal secara
efektif sehingga laba yang dihasilkan perusahaan
semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan den-
gan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
irawan (2011) dimana Return On Equity berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap Pertumbu-
han Laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2011, dan tidak
sejalan dengan penelitian Appriliani (2011). Pe-
nelitian ini juga mendukung teori suwarno (2004)
yang menyebutkan Semakin tinggi nilai ROE
maka semakin tinggi pula tingkat laba yang di-
hasilkan karena penambahan modal kerja dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan
yang akhirnya dapat menghasilkan laba. Harahap
(2002: 304), menyebutkan bahwa profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba selama periode tertentu. Disisi lain
Ang (2001:231) juga menyatakan bahwa semakin
tinggi rasio Return On Equity (ROE) maka akan
semakin meningkat pertumbuhan laba.Kemudian
Irawan (2011) dalam penelitiannya berpendapat
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bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan laba disebabkan oleh sifat
dan pola investasi yang dilakukan oleh pihak pe-
rusahaan sangat tepat sehingga seluruh aktiva da-
pat digunakan secara efisien sehingga laba yang
diperoleh menjadi maksimal. Selain itu pendapa-
tan yang dihasilkan oleh modal yang berasal dari
hutang dapat digunakan untuk menutup besarnya
biaya modal.

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh ter-
hadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Otomotif di Bursa Efek Indonesia.

Untuk Net Profit Margin diperoleh tingkat sig-
nifikansi 0,008 lebih kecil dibandingkan tingkat
signifikansi o (0,05). Jika tingkat signifikansi <
a = 0,05, maka hipotesis menyatakan Net Profit
Margin berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap Pertumbuhan Laba pada perusahaan otomotif
di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh positif
antara Net Profit Margin dengan Pertumbuhan
Laba terjadi karena perusahaan mampu meng-
hasilkan laba yang tinggi dari setiap penjualan pe-
rusahaan sehingga pertumbuhan laba perusahaan
akan terus mengalami peningkatan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irawan
(2011), Cahyanigrum (2010) Hapsarai (2007)
dan Appriliani (2011) menyimpulkan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini disebabkan
bahwa perusahaan yang memiliki rasio Net Profit
Margin (NPM) yang tinggi cenderung mempun-
yai pertumbuhan laba yang tinggi yang dihasilkan
dari penjualan yang tinggi pula. Hasil penelitian
ini mendukung teori Harahap (2007:304) yang
menyatakan Semakin tinggi Net Profit Margin
(NPM) menunjukkan bahwa semakin meningkat
laba bersih yang dicapai perusahaan terhadap pen-
jualan bersihnya. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2010) yang menyatakan Rasio NPM bertambah
disebabkan oleh bertambahnya penjualan lebih
besar dari bertambahnya biaya sehingga akan me-
nambah laba dimasa yang akan datang. Kemudian
Irawan (2011) berpendapat bahwa perusahaan
yang memiliki rasio Net Profit Margin (NPM)
yang tinggi cenderung mempunyai pertumbuhan
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laba yang tinggi pula dan sebaliknya.

Debt to equty Ratio (DER) berpengaruh ter-
hadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Otomotif di Bursa Efek Indonesia.

Untuk Debt To Equity Ratio diperoleh tingkat
signifikansi 0,008 lebih kecil dibandingkan ting-
kat signifikansi a (0,05). Jika tingkat signifikansi
< a = 0,05, maka hipotesis menyatakan Debt To
Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan oto-
motif di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh
negatif antara Debt To Equity Ratio dengan Per-
tumbuhan Laba terjadi karena tingginya proporsi
hutang perusahaan sehingga akan tinggi pula ke-
wajiban perusahaan dan pada akhirnya pertumbu-
han laba perusahaan akan rendah.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Irawan(2011). Hasil penelitian ini mendukung te-
ori Riyanto (2001:25) yang menyatakan bahwa
Debt to equity ratio (DER) adalah suatu rasio
keuangan yang mengindikasikan proporsi hubun-
gan (relativitas) antara hutang dan ekuitas yang
digunakan untuk membiayai aset perusahaan.
Semakin besar proporsi hutang yang digunakan
untuk struktur modal suatu perusahaan, maka
akan semakin besar pula jumlah kewajibannya.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat
Kuswadi (2005:90), yang menyatakan bahwa den-
gan Debt To Equity Ratio (DER) yang tinggi pe-
rusahaan menanggung resiko kerugian yang tinggi
tetapi juga berkesempatan untuk memperoleh laba
yang meningkat. Debt To Equity Ratio (DER)
yang tinggi berdampak pada peningkatan peru-
bahan laba, berarti memberikan efek keuntungan
bagi perusahaan. Disisi lain Putri (2010) berpen-
dapat bahwa semakin tinggi DER mengidentifi-
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kasikan bahwa total hutang yang tinggi yang dapat
digunakan untuk menghasilkan laba.

Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Otomo-
tif di Bursa Efek Indonesia.

Untuk Current Ratio diperoleh tingkat sig-
nifikansi 0,001 lebih kecil dibandingkan tingkat
signifikansi a (0,05). Jika tingkat signifikansi < a
= 0,05, maka hipotesis menyatakan arti Current
Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terha-
dap Pertumbuhan Laba pada perusahaan otomotif
di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh negatif
antara Current Ratio dengan Pertumbuhan Laba
terjadi karena persediaan bahan baku dan barang
dalam proses yang tidak siap untuk dijual yang
terdapat dalam Current asset, sehingga besarnya
komponen ini akan meningkatkan Current ratio
(CR) tetapi tidak menghasilkan laba karena pe-
rusahaan harus mengeluarkan biaya untuk mem-
proses biaya untuk memproses persediaan terse-
but menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh putri (2010).
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Putri
(2010) yang menyatakan bahwa Current ratio
(CR) menunjukkan bukan proksi yang baik bagi
perusahaan dalam menentukan pertumbuhan laba
yang akan datang. Disisi lain Ang (2001) menya-
takan bahwa Nilai CR yang tinggi dari suatu pe-
rusahaan akan mengurangi ketidakpastian bagi in-
vestor, namun mengindikasikan adanya dana yang
menganggur sehingga akan mengurangi tingkat
keuntungan perusahaan.

Uji F (Uji Simultan) dilakukan adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terha-
dap variabel dependen secara simultan. Hasil uji F
dapat pada Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5
Hasil uji signifikansi simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 432193.443 5 86438.689 12.445 .0002
Residual 340340.616 49 6945.727
Total 772534.059 54

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin, Return On

Asset
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Data diolah (2014)



458

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil uji F un-
tuk ROA, ROE,NPM DER, dan CR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Laba
dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 yaitu < a
= 0,05. Menurut Ghozali (2006:260) Ha diterima
jika angka signifikansi < 0,05. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Irawan (2011) dan Cahyaningrum
(2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Return On Asset
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada

berpengaruh positif dan

perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,029. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar ke-
mampuan perusahaan mengelola aktiva yang
dimiliki secara efektif dan efisien maka se-
makin besar kemampuan perusahaan mampu
memperoleh peningkatan laba setiap periode.

2. Return On Equity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola sejumlah modal yang ada dalam
membiayai aktiva perusahaan sehingga tingkat
return yang diperoleh perusahaan juga tinggi
dan mampu meningkatkan laba perusahaan.

3. Net Profit Margin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menekan biaya operasional yang terjadi se-
hingga laba yang diperoleh perusahaan men-
galami peningkatan.

4. Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indone-
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sia dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008.
Hal ini menunjukkan bahwa karena tingginya
proporsi hutang yang dimiliki perusahaan se-
hingga akan tinggi pula kewajiban perusahaan
dan pada akhirnya pertumbuhan laba perusa-
haan akan rendah.

5. Current Ratio berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada pe-
rusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Hal
ini terjadi karena persediaan bahan baku dan
barang dalam proses yang tidak siap untuk di-
jual yang terdapat dalam Current asset, seching-
ga besarnya komponen ini akan meningkatkan
Current ratio (CR) tetapi tidak menghasilkan
laba karena perusahaan harus mengeluarkan
biaya untuk memproses biaya untuk mem-
proses persediaan tersebut menjadi barang jadi
yang siap untuk dijual.

6. Return On Asset, Return On Equity, Net Profit
Margin, Debt To Equity Ratio dan Current ra-
tio berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Oto-
motif di Bursa Efek Indonesia dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, Diharapkan lebih memper-
hatikan kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba dengan cara mengefektifkan dan
mengefisiensi penggunaan biaya, me-manage
hutang serta mengatur penggunaan dana ekter-
nal dalam hal ekspansi dan pembiayaan ope-
rasi dimasa yang akan datang.

3. Bagi penelitian selanjutnya, agar lebih mem-
perbanyak perusahaan yang akan diuji, sehing-
ga akan diperoleh sampel yang banyak dan
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Peneliti
juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya
akan menggunakan waktu yang lebih lama.
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